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In general, not all MSMEs are able to prepare financial reports in running 

their business. On the one hand, company owners want financial statements 

as a condition for bank credit. The purpose of this service is to provide an 

understanding of the preparation of financial reports according to 

accounting standards for MSMEs in Jatiluhur District, Bekasi City. The 

service method used is Asset Based Community Development (ABCD) 

through training. The dedication team empowers existing assets in the 

Jaliluhur Village, especially in managing their financial reports better and 

more accurately. The results of the dedication are that the Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Jatiluhur District, Bekasi City, have not 

been fully optimal in the use and preparation of financial reports. The results 

of the training show that many participants initially had limitations in their 

ability to prepare financial reports properly and correctly. Therefore, 

continuous assistance and guidance is needed to improve their quality and 

understanding regarding financial aspects. 
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1. PENDAHULUAN 

Kebijakan pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) diarahkan untuk 

mendukung upaya penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan, menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan ekspor, serta membangun kembali pertanian dan 

pedesaan, yang menjadi prioritas dalam pembangunan nasional tahun 2006. Dalam 

konteks ini, pengembangan UKM bertujuan untuk memberikan kontribusi signifikan 

dalam penciptaan kesempatan kerja, peningkatan ekspor, dan daya saing, sementara 

usaha skala mikro diarahkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 

berpendapatan rendah, terutama di sektor pedesaan (Digdowiseiso, 2020). 

Di Kelurahan Jatiluhur, Kota Bekasi, terdapat sejumlah home industry yang 

memproduksi berbagai produk. Beberapa di antaranya adalah perusahaan 

perseorangan, yaitu unit bisnis yang dimiliki oleh satu orang. Jenis usaha perseorangan 

membutuhkan modal yang relatif kecil untuk memulai bisnis, dengan pemilik 

bertanggung jawab atas laba dan kerugian serta seluruh utang perusahaan (Almujab & 

Budiutomo, 2017). Beberapa UMKM di Kelurahan Jatiluhur didirikan pada 2010-an, dan 

beberapa belum memiliki nama dagang hingga beberapa tahun kemudian. Pemasaran 

produk-produk UMKM ini telah meluas hingga ke daerah sekitar Kota Bekasi, dan 

beberapa di antaranya telah mencapai omset penjualan yang cukup signifikan. 

Meskipun beberapa UMKM telah mencapai kesuksesan dalam penjualan dan 

pengembangan bisnis, masih terdapat kendala dalam pengelolaan keuangan. Beberapa 

UMKM belum menerapkan pencatatan aktivitas bisnis dengan baik, sehingga laba yang 

diperoleh dan beban-bebannya sulit dihitung secara pasti (Auliah & Kaukab, 2019). 

Selain itu, penggunaan laba tidak selalu sesuai dengan keperluan bisnis, karena 

beberapa pemilik menggunakan laba untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Hal ini 

dapat menyebabkan kesulitan dalam menentukan nilai setiap pos dalam neraca dan 

laporan laba rugi (Devi et al., 2017). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kami melakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa "Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Sesuai Standar 

Akuntansi Bagi Pelaku UMKM di Kelurahan Jatiluhur, Kota Bekasi." Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pelatihan secara berkelanjutan kepada para pelaku 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi, sehingga 

dapat membekali mereka untuk menghadapi persaingan dan meningkatkan kualitas 

bisnis mereka. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan dan 

meningkatkan jiwa kewirausahaan para pelaku UMKM serta meningkatkan 

pengetahuan manajemen keuangan mereka. Melalui pendampingan dalam 

penyusunan laporan keuangan, diharapkan para pelaku UMKM dapat 
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mengoptimalkan pengelolaan keuangan mereka dan mengambil keputusan bisnis yang 

lebih tepat (Kurniawansyah, 2016). Dalam pelaksanaan program pengabdian ini, 

diharapkan adanya transfer pengetahuan tentang pengembangan dan peningkatan jiwa 

kewirausahaan (entrepreneurship) serta manajemen keuangan bagi pelaku UMKM. 

Program ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan ilmu 

pengetahuan bagi pengembangan laporan keuangan, serta berkontribusi dalam 

mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat. 

Kebijakan pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung berbagai aspek pembangunan nasional (Ningtyas et 

al., 2017). Berikut adalah beberapa alasan mengapa kebijakan ini menjadi prioritas 

dalam upaya penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan, menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan ekspor. Penanggulangan Kemiskinan bagi UKM memiliki potensi 

besar untuk menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat berpendapatan rendah 

(Supriyanto, 2022c). Dengan memberdayakan UKM, pemerintah dapat meningkatkan 

akses pekerjaan dan pendapatan bagi warga yang kurang mampu, sehingga dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan di negara tersebut (Supriyanto, Permatasari, et al., 

2023). 

UKM merupakan salah satu sektor ekonomi yang dapat dengan cepat 

menciptakan lapangan kerja baru (Supriyanto, Chikmah, et al., 2023). Dengan 

memberdayakan UKM, banyak peluang kerja baru akan terbuka, membantu 

mengurangi tingkat pengangguran di masyarakat (Digdowiseiso et al., 2021). UKM 

memiliki potensi untuk menghasilkan produk-produk berkualitas yang dapat diekspor 

ke pasar internasional (Setiyawati & Hermawan, 2018). Dengan mendukung dan 

mengembangkan UKM, pemerintah dapat meningkatkan daya saing produk-produk 

lokal di pasar global, sehingga berkontribusi pada peningkatan nilai ekspor negara. 

Dengan mendukung UKM, pemerintah berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi 

lokal di berbagai wilayah. UKM memiliki potensi untuk memperkuat perekonomian 

lokal, menciptakan ikatan sosial, dan mengurangi ketergantungan pada sektor ekonomi 

besar (Siagian & Indra, 2019). UKM sering kali menjadi ladang inovasi dan kreativitas 

dalam menciptakan produk dan layanan baru.  

Mendukung UKM dapat merangsang inovasi dan kreativitas dalam 

pengembangan produk dan usaha, membantu memajukan industri secara keseluruhan 

(Widyastuti, 2017). Dengan memberdayakan UKM, distribusi kekayaan dalam 

masyarakat dapat menjadi lebih merata (Sularsih & Sobir, 2019). Dengan memberikan 

peluang kepada UKM untuk berkembang, pemerintah membantu memastikan 
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keuntungan ekonomi tidak hanya terkonsentrasi pada segelintir orang atau perusahaan 

besar (Devi et al., 2017). Pemberdayaan UKM memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembangunan nasional karena dapat membantu menanggulangi kemiskinan 

dan kesenjangan, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan ekspor, serta 

membangun kembali sektor pertanian dan pedesaan. Mendukung UKM juga berarti 

memberdayakan ekonomi lokal, merangsang inovasi dan kreativitas, serta memastikan 

distribusi kekayaan yang lebih merata dalam masyarakat. Dengan demikian, kebijakan 

ini menjadi salah satu prioritas untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. 

Research gap dalam penelitian mengenai Laporan Keuangan Sesuai Standar 

Akuntansi Bagi Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terletak pada 

keterbatasan fokus pada UMKM. Sementara penelitian tentang pelaporan keuangan 

pada perusahaan besar telah banyak dilakukan, terdapat kekurangan perhatian dan 

investigasi mendalam terhadap tantangan dan kebutuhan khusus UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi. 

Research gap dalam dalam studi ini adalah UMKM sering menghadapi tantangan 

unik dalam menyusun laporan keuangan, seperti sumber daya terbatas, kurangnya 

keahlian akuntansi, dan sistem akuntansi yang sederhana. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami tantangan ini dan mengeksplorasi strategi yang sesuai 

untuk mengatasinya (Ria, 2018). Penting untuk menginvestigasi sejauh mana UMKM 

mematuhi standar akuntansi dalam pelaporan keuangannya. Memahami tingkat 

kepatuhan terhadap standar dapat membantu mengidentifikasi area untuk perbaikan 

dan memastikan informasi keuangan yang lebih dapat diandalkan dan dapat 

dibandingkan (Febriyantoro et al., 2019). Penelitian dapat difokuskan pada bagaimana 

kualitas pelaporan keuangan pada UMKM mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan berbagai pemangku kepentingan, seperti investor, kreditor, dan lembaga 

pemerintah. Memahami dampak ini dapat menekankan pentingnya pelaporan 

keuangan yang akurat dan transparan bagi UMKM. Menginvestigasi tingkat adopsi 

teknologi dalam proses pelaporan keuangan di kalangan UMKM. Teknologi dapat 

secara signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pelaporan keuangan, dan 

penelitian dapat mengeksplorasi hambatan dan fasilitator untuk adopsi teknologi 

tersebut (Sari et al., 2022). Menilai tingkat literasi dan edukasi keuangan di kalangan 

pemilik UMKM dan manajer keuangan. Penelitian dalam area ini dapat menekankan 

pentingnya pelatihan dan dukungan untuk meningkatkan praktik pelaporan keuangan. 
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2. METODE 

Metode Pengabdian dengan Asset Based Community Development (ABCD) pada 

Kegiatan Penyuluhan Penyusunan Laporan Keuangan bagi Pelaku UMKM di 

Kelurahan Jatiluhur, Kota Bekasi: 

2.1. Assess (Evaluasi dan Penelusuran) 

a. Evaluasi kebutuhan masyarakat: Dilakukan evaluasi terhadap kemampuan dan 

pemahaman pelaku UMKM di Kelurahan Jatiluhur terkait penyusunan laporan 

keuangan. Evaluasi ini membantu untuk memahami tingkat pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam hal tersebut. 

b. Penelusuran tempat/lokasi: Melakukan survey dan penelusuran langsung ke 

kelurahan untuk menentukan lokasi dan calon peserta pelatihan. 

2.2. Build (Pembuatan dan Persiapan) 

a. Pembuatan proposal dan perizinan: Membuat proposal kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang mencakup tujuan, metode, dan sasaran. Selain itu, juga 

menyelesaikan proses perizinan dari pihak berwenang terkait lokasi kegiatan. 

b. Pembuatan modul atau materi penyuluhan: Menyiapkan materi penyuluhan tentang 

penyusunan laporan keuangan untuk pelaku UMKM. Materi ini harus disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan peserta. 

c. Persiapan peralatan dan media: Menyiapkan peralatan seperti kamera dan media 

lainnya yang akan digunakan selama pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

2.3. Conduct (Pelaksanaan Kegiatan) 

a. Pemberian materi penyusunan laporan keuangan: Melakukan penyuluhan dan 

pemberian materi mengenai penyusunan laporan keuangan bagi pelaku UMKM di 

Kelurahan Jatiluhur. Materi disampaikan dengan cara yang mudah dipahami dan 

interaktif. 

b. Pelatihan langsung kepada pelaku UMKM: Mengadakan pelatihan praktik langsung 

kepada para pelaku UMKM untuk menyusun laporan keuangan. Pendekatan praktik 

ini akan membantu peserta dalam memahami dan mengaplikasikan materi yang 

telah disampaikan. 

2.4. Deliberate (Evaluasi dan Penilaian) 

a. Evaluasi hasil kegiatan: Mengevaluasi hasil kegiatan pengabdian, termasuk tingkat 

pemahaman dan kemampuan para peserta dalam menyusun laporan keuangan 

setelah mengikuti pelatihan. 

b. Penilaian dampak dan kesinambungan: Menilai dampak kegiatan pengabdian 

terhadap peningkatan kemampuan dan pengetahuan pelaku UMKM dalam 
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menyusun laporan keuangan. Selain itu, juga menilai tingkat kesinambungan dari 

pelatihan yang telah diberikan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan manfaat bagi pelaku 

UMKM di Kelurahan Jatiluhur, Kota Bekasi, dalam mengelola laporan keuangan 

mereka secara lebih baik dan akurat. Dengan adanya metode pengabdian ABCD, 

diharapkan peserta akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 

laporan keuangan dan dapat menerapkannya dalam usaha mereka. Selain itu, melalui 

penilaian dampak dan kesinambungan, kegiatan pengabdian ini dapat berlanjut dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat di wilayah tersebut. 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Devinisi wirausaha dan kewirausahaan mengacu pada individu atau kelompok 

orang yang memiliki keterampilan dalam mengenali peluang bisnis, menyusun 

strategi produksi dan pemasaran, serta mengelola modal dan operasional (Supriyanto, 

2022a). Namun, para pakar ekonomi dan bisnis masih memiliki pandangan yang 

berbeda mengenai definisi wirausaha. Beberapa ahli menekankan pada aspek risiko 

dan kepemilikan bisnis, sementara yang lain menitikberatkan pada kemampuan 

untuk merasakan peluang dan mengambil langkah strategis. Pengertian wirausaha 

secara umum dapat disebut sebagai pengusaha mandiri yang memiliki kemampuan 

mengembangkan diri dalam bidang bisnis, memanfaatkan peluang yang ada, dan siap 

menghadapi risiko dengan tujuan mencapai keberhasilan. Wirausaha bisa memiliki 

bisnis sendiri atau bekerja untuk mengorganisasikan dan mengelola bisnis milik orang 

lain (Supriyanto, 2022b).  

Dalam praktiknya, wirausaha perlu memiliki keterampilan dalam pembukuan 

keuangan untuk mengakumulasi dan mengelola data dan informasi keuangan 

perusahaan. Pembukuan menjadi langkah awal dalam proses akuntansi, yang penting 

untuk pemahaman tentang keuntungan dan kerugian perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu. Pembukuan mencakup pencatatan setiap transaksi yang terjadi dalam 

bisnis, baik itu penjualan, pembelian, pengeluaran, dan penerimaan. Data yang 

dihasilkan dari pembukuan digunakan dalam proses akuntansi untuk menyusun 

laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Laporan-

laporan ini membantu pemilik perusahaan untuk memahami kondisi keuangan 

perusahaan dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Pentingnya pembukuan dan proses akuntansi yang teliti membantu pengusaha 

untuk mengetahui perkembangan arus keuangan perusahaan. Pengusaha dapat 

memahami jumlah kerugian dan keuntungan yang terjadi dalam jangka waktu 

tertentu melalui data yang tercatat dalam pembukuan (Sari et al., 2022). Data-data ini 
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juga berguna untuk memprediksi arus keuangan di masa depan dan membantu dalam 

perencanaan strategi bisnis. Buku kas merupakan salah satu alat penting dalam 

pembukuan yang berisikan informasi tentang semua transaksi keuangan perusahaan. 

Pencatatan yang teliti dalam buku kas membantu mengontrol arus masuk dan keluar 

dana serta memfasilitasi perencanaan dan strategi bisnis dengan mengantisipasi 

biaya-biaya tak terduga yang mungkin harus ditanggung di masa mendatang. Buku 

besar adalah alat lain yang digunakan dalam pembukuan untuk mencatat setiap 

transaksi yang terjadi dan memperlihatkan pengaruhnya pada berbagai akun seperti 

aktiva, kewajiban, dan modal perusahaan. Buku besar memberikan informasi rinci 

mengenai transaksi harian yang terjadi dalam perusahaan, sehingga harus diisi 

dengan teliti agar tidak ada kesalahan atau kelalaian dalam data. 

Dalam rangka memaksimalkan keuntungan dan mengelola bisnis dengan baik, 

pemilik perusahaan harus memahami data-data dari pembukuan dan laporan 

keuangan dengan benar. Laporan keuangan yang lengkap, seperti neraca, laporan 

laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas, memberikan gambaran 

yang jelas tentang kinerja bisnis dan arus keuangan perusahaan. Secara keseluruhan, 

pengertian wirausaha dan pentingnya pembukuan keuangan menjadi pondasi utama 

dalam menjalankan bisnis yang sukses dan berkelanjutan (Supriyanto & Hana, 2020). 

Dengan pemahaman yang baik tentang keuangan perusahaan, pengusaha dapat 

mengambil keputusan yang tepat dan mengelola bisnisnya dengan lebih efektif.  

Beberapa rangkaian kegiatan ini, diharapkan para pelaku UMKM di Kelurahan 

Jatiluhur dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka dalam 

menyusun laporan keuangan, serta mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dalam 

mengelola usaha mereka. Pelatihan dan pendampingan yang kontinu juga dapat 

membantu mereka dalam mengembangkan usaha dan mencapai kesuksesan dalam 

dunia bisnis. 

3.1. Rangkaian Kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat dalam Pelatihan 

Penyusunan Laporan Keuangan bagi Pelaku UMKM 

3.1.1. Pembukaan dan Perkenalan 

Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan dan perkenalan antara fasilitator 

dengan para peserta pelatihan. Tujuan dari sesi ini adalah untuk memperkenalkan 

tujuan dan agenda kegiatan, serta membuka kesempatan bagi peserta untuk 

berkenalan dan mengenal lebih dekat dengan fasilitator dan peserta lainnya. 

3.1.2. Pemberian Materi Laporan Keuangan bagi Pelaku UMKM 

Setelah pembukaan, dilanjutkan dengan sesi pemberian materi mengenai 

laporan keuangan bagi pelaku UMKM. Materi ini mencakup aspek-aspek penting 
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dalam menyusun laporan keuangan, seperti pengelolaan keuangan usaha, 

pengelolaan keuangan pribadi, pentingnya memisahkan keuangan usaha dan pribadi, 

serta prinsip-prinsip akuntansi dasar yang perlu diterapkan. 

3.1.3. Diskusi dan FGD (Focus Group Discussion) 

Setelah sesi pemberian materi, dilakukan diskusi dan FGD dengan peserta 

pelatihan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membahas masalah-masalah yang 

dihadapi oleh para pelaku UMKM terkait bidang keuangan, pemasaran, dan 

operasional. Para peserta diajak untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang 

mereka hadapi sehari-hari dalam mengelola usaha. 

3.1.4. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Pelatihan 

Dalam FGD, peserta diarahkan untuk mengidentifikasi masalah-masalah utama 

yang mereka hadapi terkait bidang keuangan, pemasaran, dan operasional. 

Kemudian, masalah-masalah ini dikaitkan dengan kebutuhan pelatihan yang 

diperlukan untuk membantu mereka mengatasi tantangan tersebut. 

3.1.5. Pelatihan Praktik Penyusunan Laporan Keuangan 

Setelah identifikasi masalah dan kebutuhan, dilakukan tahapan praktik 

penyusunan laporan keuangan. Peserta diajak untuk mengikuti praktik langkah demi 

langkah dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan materi yang telah 

disampaikan sebelumnya. Fasilitator memberikan bimbingan dan dukungan selama 

proses praktik ini. 

3.1.6. Evaluasi dan Umpan Balik 

Setelah peserta melakukan praktik penyusunan laporan keuangan, dilakukan 

evaluasi dan umpan balik terhadap hasil kerja mereka. Fasilitator memberikan 

penilaian dan saran konstruktif agar peserta dapat meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman mereka dalam menyusun laporan keuangan. 

3.1.7. Penutup dan Penyampaian Informasi Selanjutnya 

Kegiatan diakhiri dengan sesi penutup, di mana peserta diberikan kesempatan 

untuk memberikan masukan dan kesan terhadap pelatihan. Selain itu, informasi 

tentang langkah-langkah selanjutnya dan dukungan yang akan diberikan setelah 

pelatihan juga disampaikan kepada peserta. 

Hasil kajian tentang pelatihan penyusunan laporan keuangan bagi pelaku 

UMKM menunjukkan beberapa temuan dan manfaat yang signifikan (Wibowo, 2022). 

Pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan ini mengalami peningkatan pengetahuan 

tentang akuntansi dan pentingnya menyusun laporan keuangan yang akurat dan 

teratur. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ardiansyah, 2019) pelaku 

UMKM agar menjadi lebih familiar dengan istilah-istilah akuntansi, seperti neraca, 
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laporan laba rugi, dan arus kas. Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan menjadi 

penting setelah mengikuti pelatihan, pelaku UMKM menjadi lebih terampil dalam 

menyusun laporan keuangan mereka sendiri. Mereka dapat mengidentifikasi dan 

mengumpulkan data keuangan yang relevan, serta memahami bagaimana menyusun 

laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi. Pelatihan ini mendorong 

pelaku UMKM untuk menjadi lebih transparan dalam menyajikan informasi 

keuangan perusahaan (Handayani & Arodhiskara, 2022). Dengan menyusun laporan 

keuangan yang tepat waktu dan akurat, pelaku UMKM dapat meningkatkan 

kepercayaan dari pemangku kepentingan, seperti investor, kreditor, dan mitra bisnis. 

Pelaporan keuangan yang baik dan teratur dapat meningkatkan akses pelaku 

UMKM ke pendanaan dari lembaga keuangan. Laporan keuangan yang menunjukkan 

kinerja dan stabilitas bisnis yang baik dapat meningkatkan keyakinan dari pihak yang 

memberikan pinjaman (Murtiasri, 2015). Dengan pemahaman tentang laporan 

keuangan, pelaku UMKM dapat melakukan analisis keuangan yang lebih baik dan 

mengambil keputusan bisnis yang lebih cerdas. Mereka dapat mengidentifikasi area 

di mana mereka perlu melakukan perbaikan dan membuat strategi untuk mengelola 

keuangan dengan lebih efisien. Pelatihan penyusunan laporan keuangan membantu 

pelaku UMKM untuk meningkatkan daya saing bisnis mereka (Saleh et al., 2023). 

Dengan laporan keuangan yang komprehensif dan akurat, mereka dapat berkompetisi 

dengan lebih baik di pasar dan menarik perhatian lebih banyak peluang bisnis.  

Pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan ini lebih cenderung patuh terhadap 

peraturan dan standar akuntansi yang berlaku. Mereka memahami pentingnya 

kepatuhan terhadap peraturan untuk menjaga integritas dan reputasi bisnis mereka 

(Subardjo & Rahmawati, 2022). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

keuangan bisnis, pelaku UMKM dapat merencanakan dan melaksanakan strategi 

bisnis yang lebih efektif. Hal ini berpotensi mendorong pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan dan berkesinambungan. Dengan demikian, pelatihan penyusunan 

laporan keuangan bagi pelaku UMKM memiliki manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesuksesan bisnis mereka. Pelaku 

UMKM yang menerapkan praktik pelaporan keuangan yang baik dapat mengalami 

pertumbuhan yang lebih baik dan menjadi lebih unggul di pasar yang semakin 

kompetitif. 

4. SIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah bahwa para 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Jatiluhur, Kota 

Bekasi, belum sepenuhnya optimal dalam penggunaan dan penyusunan laporan 
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keuangan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa banyak peserta awalnya memiliki 

keterbatasan dalam kemampuan menyusun laporan keuangan dengan baik dan 

benar. Oleh karena itu, pendampingan dan bimbingan secara kontinuitas sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan pemahaman mereka terkait aspek 

keuangan. Dampak dari kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan kemampuan 

pengusaha UMKM. Melalui pelatihan dan pendampingan, para pengusaha UMKM di 

Kecamatan Jatiluhur mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

menyusun laporan keuangan. Hal ini membantu mereka dalam mengelola keuangan 

usaha secara lebih efisien dan transparan. Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan: 

Dengan adanya pendampingan dan bimbingan secara kontinuitas, para pelaku 

UMKM dapat menyusun laporan keuangan yang lebih akurat, lengkap, dan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini berdampak positif dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan yang lebih tepat dan strategis. Sinergi antara 

Pemerintah Daerah dan Pengusaha Skala Makro: Kegiatan ini menciptakan 

kesempatan bagi pemerintah daerah dan pengusaha skala makro untuk berkontribusi 

dalam pembinaan UMKM. Dengan adanya kerjasama sinergis, pelatihan penyusunan 

laporan keuangan dapat dijalankan secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Peningkatan Kesadaran Pentingnya Laporan Keuangan: Melalui kegiatan pengabdian 

ini, kesadaran akan pentingnya laporan keuangan di kalangan pelaku UMKM 

semakin meningkat. Laporan keuangan yang baik dan akurat menjadi landasan untuk 

mengakses pinjaman, mendapatkan investasi, atau menjalin kerjasama dengan mitra 

bisnis. Peningkatan Kredibilitas UMKM: Dengan kemampuan menyusun laporan 

keuangan yang lebih baik, UMKM menjadi lebih kredibel di mata pihak-pihak terkait, 

seperti bank, investor, dan calon konsumen. Hal ini membantu UMKM dalam 

memperluas jaringan bisnis dan kesempatan untuk berkembang. Dampak Positif bagi 

Ekonomi Lokal: UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian lokal. Dengan 

meningkatnya kualitas dan kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan, 

diharapkan kontribusi mereka terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dapat semakin 

meningkat. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM melalui pelatihan 

dan pendampingan merupakan langkah yang efektif dan berkelanjutan dalam 

mendukung perkembangan sektor UMKM. Dengan melibatkan pemerintah daerah 

dan pengusaha skala makro, serta menciptakan sinergi di antara mereka, 

pengembangan UMKM dapat dilakukan dengan lebih holistik dan 

berkesinambungan. Dengan demikian, UMKM memiliki potensi yang lebih besar 
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untuk tumbuh dan berkontribusi lebih aktif dalam perekonomian nasional maupun 

lokal. 
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